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Abstract. This study aims to evaluate the growth and production of pakcoy mustard plants with a floating raft 

hydroponic system at the Aee Sidoarjo Hydroponic Production House. With a Randomized Group Design (RAK) 

design and using AB Mix nutrients, plants were maintained for 30 days. The results showed that the average plant 

height reached 30 cm, the number of leaves was 12 per plant, and the wet weight was 160 grams per plant. The 

production value per square meter reached 4 kg, with a potential total production of 400 kg for an area of 100 m². 

The revenue generated is estimated at IDR 8,000,000 per 100 m² of land. The floating raft hydroponic system is proven 

to be effective and profitable, providing a sustainable agriculture solution in urban areas with high production yields 

and significant economic potential..  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy dengan sistem 

hidroponik rakit apung di Rumah Produksi Hidroponik Aee Sidoarjo. Dengan desain Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dan menggunakan nutrisi AB Mix, tanaman dipelihara selama 30 hari. Hasil menunjukkan rata-rata tinggi 

tanaman mencapai 30 cm, jumlah daun 12 helai per tanaman, dan berat basah 160 gram per tanaman. Nilai produksi 

per meter persegi mencapai 4 kg, dengan potensi total produksi 400 kg untuk area 100 m². Pendapatan yang 

dihasilkan diperkirakan mencapai Rp 8.000.000 per 100 m² lahan. Sistem hidroponik rakit apung terbukti efektif dan 

menguntungkan, memberikan solusi pertanian berkelanjutan di perkotaan dengan hasil produksi yang tinggi dan 

potensi ekonomi yang signifikan. 

Kata Kunci - Hidroponik, Sawi Pakcoy, Produksi, AB Mix 

I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan populasi yang pesat dan keterbatasan lahan pertanian mendorong adanya inovasi dalam budidaya 

tanaman, salah satunya adalah sistem hidroponik. Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanam, melainkan menggunakan air yang diperkaya dengan nutrisi esensial untuk 

pertumbuhan tanaman[1]. Keunggulan dari sistem ini adalah efisiensi penggunaan air dan lahan serta kemampuan 

untuk menghasilkan tanaman dalam ruang yang lebih kecil, bahkan di daerah perkotaan yang padat penduduk [2]. Di 

Indonesia, penerapan hidroponik semakin populer seiring dengan kebutuhan akan produksi pangan yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan [3]. 

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

[4]. Pakcoy memiliki siklus pertumbuhan yang cepat, kandungan nutrisi yang tinggi, serta adaptasi yang baik terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, sehingga menjadi salah satu komoditas utama dalam pertanian hidroponik [5]. 

Peningkatan konsumsi sayuran di masyarakat perkotaan, didukung oleh kesadaran akan pentingnya gizi yang 

seimbang, menjadikan sawi pakcoy sebagai salah satu sayuran yang sangat diminati [6]. 

Sistem hidroponik rakit apung (floating raft) merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk budidaya 

tanaman daun seperti sawi pakcoy [7]. Sistem ini memungkinkan akar tanaman berkembang secara langsung di dalam 

larutan nutrisi, sehingga mempermudah penyerapan zat hara [8]. Keunggulan lain dari sistem ini adalah 

kemampuannya untuk menjaga ketersediaan oksigen di sekitar akar tanaman dan menjaga keseimbangan nutrisi, 

sehingga meningkatkan produktivitas tanaman [9]. 
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Sistem hidroponik di perkotaan, seperti di Rumah Produksi Hidroponik Aee Sidoarjo, menawarkan solusi praktis 

untuk budidaya sayuran segar di lingkungan urban. Dalam konteks ini, tanaman tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan, tetapi juga sebagai elemen penghijauan yang membantu memperbaiki kualitas udara dan estetika 

lingkungan [10]. Selain itu, penggunaan teknologi hidroponik dapat mendukung pertanian berkelanjutan dengan 

meminimalkan penggunaan pestisida dan air dibandingkan dengan metode konvensional [11]. 

Penelitian mengenai produksi sawi pakcoy pada sistem hidroponik menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung 

pada faktor-faktor seperti jenis nutrisi, intensitas cahaya, dan sistem hidroponik yang digunakan bahwa penggunaan 

nutrisi AB Mix memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas sawi pakcoy 

[12]. Sistem hidroponik rakit apung juga dilaporkan lebih efektif dibandingkan dengan sistem lainnya, seperti sistem 

NFT (Nutrient Film Technique), dalam hal pertumbuhan biomassa tanaman [13]. 

Di sisi lain, pemilihan konsentrasi nutrisi yang tepat sangat penting untuk menjaga keseimbangan pertumbuhan 

tanaman [14]. Kelebihan atau kekurangan nutrisi dapat berdampak negatif terhadap kualitas hasil panen [15]. Selain 

itu, kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban juga memainkan peran penting dalam keberhasilan sistem 

hidroponik [16]. 

Dengan mempertimbangkan keunggulan dari sistem hidroponik dan potensi besar sawi pakcoy sebagai komoditas 

utama, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada sistem 

hidroponik rakit apung di Rumah Produksi Hidroponik Aee Sidoarjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi pertanian urban yang lebih berkelanjutan serta meningkatkan 

ketersediaan pangan di daerah perkotaan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan sistem hidroponik rakit apung untuk menanam sawi 

pakcoy (Brassica rapa L.) selama 30 hari di Rumah Produksi Hidroponik Aee Sidoarjo. 

1. Desain Penelitian: Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu perlakuan, yaitu sistem 

hidroponik rakit apung. Setiap kelompok terdiri dari 20 tanaman dengan tiga ulangan (total 60 tanaman). 

2. Prosedur: 

o Pembibitan dilakukan di media rockwool hingga tanaman memiliki dua daun sejati (7 hari). 

o Pindah Tanam dilakukan ke sistem hidroponik dengan nutrisi AB Mix (1000-1200 ppm) dan pH 5.5-6.5. 

o Pemeliharaan: Kontrol nutrisi dan pH dilakukan secara rutin, dengan pencahayaan alami dan lampu LED jika 

diperlukan. 

3. Pengukuran Data: Tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah diukur setiap lima hari. Produksi dihitung 

berdasarkan berat basah rata-rata per tanaman dan kepadatan tanam (25 tanaman/m²). 

4. Analisis Data: Data dianalisis menggunakan ANOVA, dan jika ada perbedaan signifikan, dilanjutkan dengan uji 

Duncan. 

Penelitian ini mengevaluasi pertumbuhan, produksi, dan nilai ekonomis sistem hidroponik rakit apung pada 

budidaya sawi pakcoy. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan data pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) yang 

dibudidayakan dengan sistem hidroponik rakit apung selama 30 hari. Selain pertumbuhan fisik tanaman, nilai produksi 

sawi pakcoy dalam bentuk berat basah per tanaman dan estimasi hasil panen dalam skala lebih besar (per meter 

persegi) dianalisis untuk menilai potensi ekonomis sistem ini di Rumah Produksi Hidroponik Aee Sidoarjo. 

1. Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman menunjukkan peningkatan yang konsisten hingga masa panen pada hari ke-40. Rata-

rata tinggi tanaman mencapai 30 cm. Hal ini menunjukkan bahwa sistem hidroponik rakit apung dengan manajemen 

nutrisi yang tepat memberikan hasil pertumbuhan vegetatif yang optimal. 

2. Jumlah Daun 

Pada hari ke-30, jumlah rata-rata daun per tanaman adalah 12 helai. Pertambahan jumlah daun ini mendukung 

fotosintesis yang efisien, yang memengaruhi produktivitas tanaman secara keseluruhan. Jumlah daun yang optimal 

juga menjadi indikator penting untuk potensi produksi yang baik. 

3. Berat Basah Tanaman 

Berat basah tanaman pada saat panen adalah salah satu parameter kunci dalam menilai produktivitas tanaman. 

Rata-rata berat basah sawi pakcoy yang diperoleh adalah 160 gram per tanaman. 

4. Nilai Produksi 
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Nilai produksi dihitung berdasarkan berat basah per tanaman dan kepadatan penanaman per meter persegi. Dalam 

penelitian ini, jumlah tanaman yang dibudidayakan per meter persegi adalah 25 tanaman, sesuai dengan jarak tanam 

yang dianjurkan untuk sistem hidroponik rakit apung. Berdasarkan perhitungan ini, estimasi nilai produksi per meter 

persegi dapat dihitung sebagai berikut: 

Produksi per meter persegi = Jumlah tanaman per meter persegi × Berat basah rata-rata per tanaman 

Produksi per meter persegi = 25tanaman/m² × 160gram/tanaman 

Produksi per meter persegi = 25 tanaman/m² ×160 gram/tanaman 

Produksi per meter persegi = 4000gram/m² = 4kg/m² 

Produksi per meter persegi = 4000gram/m² = 4 kg/m² 

Dengan nilai produksi sebesar 4 kg per meter persegi, sistem hidroponik rakit apung ini menghasilkan produksi 

yang tinggi dalam ruang terbatas. Jika skala produksi diperbesar, misalnya dengan memanfaatkan lahan seluas 100m², 

maka estimasi total produksi yang diperoleh adalah: 

Total produksi untuk 100m² = 4kg/m² × 100m² = 400kg 

5. Potensi Ekonomi 

Nilai produksi ini sangat menguntungkan, terutama dalam konteks pertanian perkotaan yang biasanya memiliki 

keterbatasan lahan. Jika harga pasar sawi pakcoy adalah sekitar Rp 20.000 per kilogram, maka estimasi pendapatan 

dari 100 m² lahan hidroponik rakit apung adalah: 

Pendapatan = 400kg × Rp20.000/kg = Rp 8.000.000 

Ini menunjukkan bahwa sistem hidroponik rakit apung tidak hanya mampu menghasilkan sawi pakcoy dengan 

kualitas yang baik, tetapi juga dapat memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan dalam skala produksi kecil 

hingga menengah. Pendapatan ini bisa lebih tinggi apabila tanaman dijual sebagai produk organik atau di pasar 

premium yang menjual sayuran hidroponik dengan harga lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem hidroponik rakit apung di Rumah Produksi 

Hidroponik Aee Sidoarjo mampu menghasilkan tanaman sawi pakcoy yang produktif dengan nilai produksi yang 

tinggi. Selain memberikan hasil produksi yang tinggi, sistem hidroponik rakit apung juga ramah lingkungan, karena 

mengurangi penggunaan pestisida dan air dibandingkan dengan sistem pertanian konvensional. 

IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem hidroponik rakit apung di Rumah Produksi Hidroponik Aee 

Sidoarjo dapat menghasilkan sawi pakcoy dengan berat basah rata-rata 160 gram per tanaman dan total produksi 4 kg 

per meter persegi. Potensi ekonomis dari sistem ini cukup signifikan, terutama dalam skala kecil hingga menengah di 

daerah perkotaan, dengan potensi pendapatan yang mencapai Rp 8.000.000 per 100 m² lahan produksi. Hal ini 

membuktikan bahwa sistem hidroponik rakit apung tidak hanya efisien dalam penggunaan lahan, tetapi juga 

memberikan hasil yang ekonomis serta berkelanjutan. 
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